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CREATIVE HUB SEBAGAI THIRD PLACE BAGI GENERASI MUDA: PERANCANGAN RUANG PUBLIK EDUKATIF,

REKREATIF, DAN PRODUKTIF DI KAWASAN PERGURUAN TINGGI UNDIP TEMBALANG, KOTA SEMARANG

LATAR BELAKANG

Kawasan Tembalang merupakan pusat pendidikan tinggi di Kota Semarang yang dihuni oleh populasi
mahasiswa dalam jumlah besar dari berbagai institusi, seperti Universitas Diponegoro, Politeknik Negeri
Semarang, dan Poltekkes Kemenkes Semarang. Tingginya aktivitas akademik di kawasan ini tidak diimbangi
dengan ketersediaan ruang publik non-formal yang memadai, sehingga generasi muda kehilangan ruang untuk
berinteraksi, berkarya, dan berekspresi di luar lingkungan kampus. Fenomena hangout produktif yang kian
marak di kalangan mahasiswa menunjukkan bahwa kebutuhan akan ruang semacam ini nyata, namun belum
terwadahi secara optimal.

Tugas Akhir ini bertujuan merancang sebuah Creative Hub sebagai third place bagi generasi muda di
kawasan pendidikan tinggi Undip Tembalang, Kota Semarang. Konsep third place digunakan sebagai
kerangka perancangan untuk menghadirkan ruang publik alternatif yang berada di antara rumah dan kampus,
bersifat inklusif, fleksibel, dan mampu mengintegrasikan fungsi edukatif, rekreatif, serta produktif dalam satu
wadah. Proses perancangan dilakukan melalui pendekatan kualitatif yang mencakup studi literatur, analisis
tapak, dan studi preseden, dengan pendekatan arsitektur kontemporer sebagai landasan gubahan massa dan
tampilan bangunan. Tapak terpilih berlokasi di Jalan Mulawarman Raya, Kelurahan Kramas, Kecamatan
Tembalang, dengan luas +£25.000 m? yang berada langsung di koridor pergerakan mahasiswa. Hasil
perancangan berupa program ruang yang mengakomodasi enam zona fungsi utama, meliputi kreativitas dan
edukasi, rekreasi dan hiburan, olahraga dan kebugaran, publik dan komunal, akomodasi, serta penunjang dan
servis. Bangunan ini diharapkan menjadi ruang komunal yang hidup, mendorong kolaborasi lintas komunitas,
dan menjawab kebutuhan generasi muda akan ruang sosial yang berkualitas di kawasan Tembalang.

Kata Kunci: Creative Hub, Third place, Generasi Z, Tembalang, Arsitektur Kontemporer
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GUBAHAN MASSA | +ive communar core

Bentukdasar dimulaidari satumassa hexagonal sebagai inti
komunal. Core ini menjadi pusat aktivitas bersama yang
menampung fungsi utama seperti ruang berkumpul, orientasi,
pl dan interaksi pengguna.

CELLULAR GROWTH SYSTEM

Massa mulai berkembangdariinti utomamenjadi beberapa
modul terpisah. Pola pertumbuhan ini menyerupai sistem sel
otau sarang leboh, di mana setiap unit memiliki fungsi >
sendiri fetopi tetop memiliki hubungon dengan pusat,

ADCAOPTNINVEEC MTEODD SUPLATRI AFOL KRLMOW
Setiop modul massadisesuaikandengan kebutuhan ruang,
arah fopak, don infensifas akfivitas. Bentuk modular,
memungkinkan bangunan berkembang secara fleksibel tanpa
kehilangan keteraturan komposisi utama.

CONNECTED SPATIAL FLOW

" h kemudian melalui

jalur sirkulosi dan connector. Hubungan ini menciptakan alur —_—

pergerakan yang lebih menyatu, sehingga pengguna dapat K/

berpindah antar ruang dengan jelas dan notural.

VOID-CENTERED COMPOSITION
Bagian tengah massa dikosongkan sebagai courtyard atau 19

ruang komunal terbuka. Void ini berfungsi sebagai pusat
orientasi, pencahayaan alami, ventilasi, serta ruang \
interaksi yang mengikat seluruh massa di sekitarnya.
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GEOMETRIC REFINEMENT
Bentukakhirdipertegas dengan geometr hexagonal agar
lebih terstruktur dan kuat secara visual.
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KEYWORD
Thermal Zoning & Gradient Shielding
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+ Morning Light for Productivity. Semi-publik (co-working, studio) di Timur don Utara mendapat
cohaya pagi optimal untuk aktivitas produktif, dengan sun shading devices di sisi Barat untuk
blocking panas sore.

. Thermal Buffer. Zona publik (plazo, café) di Timur dapat menerima paparan pagi-siang karena
aktivifes short-stay don foleran panas. Secondary skin atau kanopi unfuk comfort. Heat-

. Sensitive Protection. Privat (akomodasi) di Selatan dapat paparan minimal dar Barat (sunset
view bagus tapi fidok overheat). Orientasi jendela ke Timur (pagi) dan Selatan (waterfront],
Passive Cooling Strategy. Vegetasi berlapis di Barat don waterfront di Selatan sebagai micro-

. cooling untuk zona privat. Central void Utara-Selatan unfuk cross ventilation.
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KEYWORD
Acoustic Zoning & Noi

+ Acoustic Buffer. Zona publik (plaza, café) di Timur sebagai buffer pertama dari kebisingan JI.

hierarki jalon berbeda.
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Multi-Access Hierarchy & Controlled Entry
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KEYWORD

Wind Corridor & Cross Ventilation Optimization

+ Wind Inlet Zone (Selatan). Zona privat di Selatan berfungsi sebagai wind inlet area. Massa dirancang.
porous atau dengan void untuk tidak menghambat aliran angin masuk dari Selatan ke Utara.

Mulawarman. Aktivitas publik foleran ferhadap noise.

. Noise Gradient. Semi-publik (co-working, studio) di Utara-Barat butuh kefenangan sedang untuk
produktivitas, terlindungi massa publik + vegetasi buffer

. Maximum Quietness. Privat (akomodasi) di Selatan dapat ketenangan maksimal, jauh dari jalan
utoma, dekat waterfront yang minim kendaraan.

Cross Ventilation (Timur & Utara-Barat). Zona publik (Timur) don semi-publik (Utara-Berat)
. diuntungkan dari keridor angin Selatan-Utara. Orientasi massa sejajor arah angin unfuk cross
ventilation optimal.

Wind Corridor Protection (Selatan). Zona privat di Selatan dopat genfle breeze dari waterfront
tonpa turbulensi, ideal untuk kenyamanan tidur dan istirshat dengan controlled notural ventilation.
Central Void as Wind. Pathway Area tengah tapak tetap terbuka sebagai wind corridor utama
. Selatan-Utaro, vegetasi courtyard sebagai gentle breeze generator tanpa blacking airflow.

« Ease of Access. Zona publik (plaze, café) mudah dijangkau first-time visitors langsung dari jalan
utama fanpa melewati zona privat.

+ Visual Invitation. Zona publik terlihat dari jalan menciptakan kesan "open and accessible”,
sejalan dengan prinsip third place sebagai leveler.

. Traffic Compatibility. Zona publik punya fraffic terfinggi, butuh akses langsung dari jalan utama
untuk menampung beban sirkulasi.

. Gradual Privacy Transition. Menciptakan gradasi logis: Jalan — publik (plaza/café) - Semi-

Publik (co-working) = Privat (akomodasi).



